BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis ekspresif

identitas dalam perjalanan emosional pada album untuk Dunia,
Cinta dan Kotornya karya Nadin Amizah berdasarkan Teori M. H.
Abrams, dapat disimpulkan bahwa lirik-lirik dalam album tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara karya dengan
pengalaman batin, perasaan atau emosi, serta perjalanan emosional
pengarang. Melalui sebelas lagu yang dianalisis, terlihat bahwa
pengarang mengekspresikan berbagai kondisi emosional yang
berkembang secara bertahap, mulai dari rasa tidak aman, luka batin,
ketidakstabilan emosi, tekanan sosial, hingga mencapai tahap
penerimaan diri, ketenangan, rasa syukur, kedewasaan emosional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi identitas
pengarangarang berkembang melalui empat aspek utama, yaitu
aspek perasaan atau emosi, idealisme dan pikiran pengarang,
pengalaman hidup, dan situasi sosial pengarang. Pada aspek
perasaan atau emosi menunjukkan perkembangan perasaan
pengarang dari kesedihan, kemarahan, dan ketidakpastian menuju
ketenangan, keterbukaan diri, dan penerimaan hidup. Pada asepek
idealisme, pengarang menampilkan nilai penerimaan diri
optimisme, ketahan mental, rasa syukur, dan keimanan, pada aspek
pengalaman hidup, identitas dibentuk melalui pengalaman
hubungan yang tidak stabil, proses pemulihan, hingga kesadaran
bahwa kehidupan merupakan proses belajar. Sementara itu, aspek
situasi sosial identitas berkembang dari pengalaman pandangan

sosial yang negatif menuju penerimaan dan dukungan sosial.



B. Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat penggunaan teori
ekspresif M. H. Abrams dalam kajian sastra, khususnya pada
analisis lirik lagu sebagai bentuk karya sastra modern. Penelitian ini
menunjukkan bahwa lirik lagu dapat dianalisis tidak hanya dari
aspek estetika bahasa, tetapi juga dari hubungan antara karya dengan
pengalaman emosional dan identitas pengarang.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa, peneliti, maupun pembaca dalam memahami makna
yang terkadung dalam lirik lagu, khususnya yang berkaitan dengan
identitas, pengalaman hidup, dan perjalanan emosional. Selain itu,
penelitian ini juga dapat membantu pembaca memahami bahwa
karya musik memiliki nilai reflektif yang mampu memberikan
pembelajaran mengenai penerimaan diri, hubungan sosial, dan
proses kehidupan.

Bagi pembelajaran sastra, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam kajian puisi atau lirik lagu
di lingkungan pendidikan. Penggunaan lirik lagu sebagai objek
kajian meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran
sastra karena memiliki kedekatan dengan kehidupan sehari-hari dan

pengalaman emosional yang relevan dengen generasi muda.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan atau teori sastra lain, seperti

pendekatan psikologi sastra, semiotika, feminisme, maupun



sosiologi sastra agar diperoleh sudut pandang yang lebih
beragam terhadap karya lagu.

. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian,
tidak hanya pada satu album, tetapi juga pada karya-karya lain
milik Nadin Amizah atau musisi lain yang memiliki
karakteristik lirik yang kuat dan reflektif.

. Bagi pembaca dan penikmat musik, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman bahwa lirik lagu tidak hanya
berisi hiburan, tetapi juga mengandung nilai kehidupan,
pengalaman emosional, pesan moral yang dapat dijadikan
pembelajaran.

. Bagi  dunia pendidikan, lirik lagu diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajran sastra yang lebih
menarik dan kontekstual, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami nilai-nilai kemanusiaan, pengalaman hidup, dan

ekspresi emosional dalam karya sastra.
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